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DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

BUPATI MALANG,

bahwa untuk melaksanakan ketentuan dalam Pasal 142
ayat (1} Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor B6
Tahun 2017 tentang Tata Cara Perencanaan,
Pengendalian dan Evaluasi Pembangunan Daerah,
Tata Cara Evaluasi Rancangan Peraturan Daerah tentang
Rencana Pembangunan Jangka Panjang Daerah dan
Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah,
serta Tata Cara Perubahan Rencana Pembangunan
Jangka Panjang Daerah, Rencana Pembangunan
Jangka Menengah Daerah, dan Rencana Kerja
Pemerintah Daerah, maka perlu membentuk Peraturan
Bupati tentang Rencana Kerja Badan Pendapatan Daerah
Kabupaten Malang Tahun 2021;

1. Undang-Undang Nomor 12 Tahun 1950
tentang Pembentukan Daerah-daerah Kabupaten
di Linghkungan Propinai Jawa Timur (Berita Nepara
Republik Indonesia Tahun 1950 Nomor 41),
sebagaimana telah diubah dengan Undang-Undang
Nomor 2 Tahun 1965 tentang Perubahan Batas
Wilayah Kotapraja Surabaya dan Daerah Tingkat II
Surabaya dengan Mengubah Undang-Undang
Nomor 12 Tahun 1950 tentang Pembentukan
Daerah-daerah  Kota Besar dalam Lingkungan
Propinsi Jawa Timur, Jawa Tengah, Jawa Barat dan
Daerah Istimewa Yogyakarta (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 1965 Nomor 19,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 27.30);
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Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2003 tentang
Keuangan Negara (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2003 Nomor 47, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4286);
Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2004 tentang
Perbendaharaan MNegara (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2004 Nomor 5, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4355},
Undang-Undang Nomor 15 Tahun 2004 tentang
Pemeriksaan Pengelolaan dan Tanggung Jawab
Keuangan Negara (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2004 Nomor 66, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4400);
Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2004 tentang
Sistem Perencanaan Pembangunan Nasional
[Lermbaran Negara Republik Indonesia Tahun 2004
Nomor 104, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 4421);

Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2011 tentang
Pembentukan Peraturan Perundang-undangan
{Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2011,
Nomor 82, Tambahan Lembaran Negara Republik
[ndonesia Nomor 5234), sebagaimana telah diubah
dengan Undang-Undang Nomor 15 Tahun 2019
tentang Perubahaan atas Undang-Undang Nomor 12
Tahun 2011 tentang Pembentukan Peraturan
Perundang-undangan (Lembaran HNegara Republik
[ndonesia Tahun 2019 Nomor I[83, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 6398);
Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang
Permnerintahan Daerah (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2014 Nomor 244, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5387),
sebagaimana telah diubah beberapa kali, terakhir
dengan Undang-Undang Nomor 9 Tahun 2015
tentang Perubahan Kedua atas Undang-Undang
Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan Daerah
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2015
Nomor 58, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 5679);

Peraturan Pemerintah Nomor 39 Tahun 2006 tentang
Tata Cara Petigendalian dan Ewaluasi Pelaksanaan
Rencana Pembangunan (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2006 Nomor 96, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4663);
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15.

Peraturan Pemerintah Nomor 8 Tahun 2008 tentang
Tahapan, Tata Cara Penvusunan, Pengendalian dan
Evaluasi Pelaksanaan Rencana Pembangunan
Daerah (Lembaran MNegara Republik Indonesia
Tahun 2008 Nomor 21, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 4817);

Peraturan Pemerintah Nomor 12 Tahun 2017 tentang
Pembinaan dan Pengawasan Penyelenggaraan
Pemerintahan Daerah |(Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2017 Nomor 73, Tambahan
Lembaran Negara Eepublik Indonesia Nomor 6041);

. Peraturan Pemerintah Nomor 12 Tahun 2019 tentang

Pengelolaan Keuangan Daerah (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2019 Nomor <2,
Tambahan Lembaran MNegara Republik Indonesia
Nomor 6322|;

Peraturan Pemerintah Nomor 13 Tahun 2019 tentang
Laporan dan Evaluasi Penyelenggaraan Pemerintahan
Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2019 Nomor 52, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 6323);

Peraturan Presiden Nomor 87 Tahun 2014 tentang
Peraturan Pelaksanaan Undang-Undang Nomor 12
Tahun 2011 tentang Pembentukan Peraturan
Perundang-undangan (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2014 Nomor 199);

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 13
Tahun 2006 tentang Pedoman Pengelolaan Keuangan
Daerah, sebagaimana telah diubah beberapa kali,
terakhir dengan Peraturan Menteri Dalam Negeri
MNomor 21 Tahun 2011 tentang Perubahan Kedua
atas Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 13
Tahun 2006 tentang Pedoman Pengelolaan Keuangan
Daerah  [Berita Negara  Republik Indonesia
Tahun 2011 Nomor 310);

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 80
Tahun 2015 tentang Pembentukan Produk Hukum
Daerah  (Berita  Nepara  Republik  Indonesia
Tahun 2015 Nomor 2036), sebagaimana telah diubah
dengan Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 120
Tahun 2018 tentang Perubahan atas Peraturan
Menteri Dalam Negeri Nomor 80 Tahun 2015 tentang
Pembentukan Produk Hukum Daerah (Berita Negara
Republik Indonesia Tahun 2018 Nomor 157);
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18.
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21.

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor B6
Tahun 2017 tentang Tata Cara Perencanaan
Pengendalian dan Ewvaluasi Pembangunan Daerah,
Tata Cara Ewvaluasi Rancangan Peraturan Daerah
tentang Rencana Pembangunan Jangka Panjang
Daerah dan Rencana Pembangunan .Jangka
Menengah Daerah, serta Tata Cara Perubahan
Rencana Pembanpunan Jangka Panjang Daerah,
Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah,
dan Rencana Kerja Pemerintah Daerah (Berita Negara
Republik Indonesia Tahun 2017 Noemer 1312),
Peraturan Daerah Kabupaten Malang Nomor 6
Tahun 2008 tentang Rencana Pembangunan Jangka
Panjang (RPJP) Daerah Kabupaten Malang
Tahun 2005-2025 ({Lembaran Daerah Kabupaten
Malang Tahun 2008 Nomor 3/E};

Peraturan Daerah Kabupaten Malang Nomor 7
Tahun 2008 tentang Perencanaan Pembangunan
Daerah (Lembaran Daerah Kabupaten Malang
Tahun 2008 Nomor 4 /E);

Peraturan Daerah Kabupaten Malang Nomor 23
Tahun 2010 tentang Rencana Tata Ruang Wilayah
Kabupaten Malang (Lembaran Daerah Kabupaten
Malang Tahun 2010 Nomor 2/E];

Peraturan Daergh Kabupaten Malang Nomor 6
Tahun 2016 tentang Rencana Pembangunan
Jangka Menengah Daerah Kabupaten Malang
Tahun 2016-2021 {Lembaran Daerah Kabupaten
Malang Tahun 2016 Nomor 4 Seri D), sebagaimana
telah diubah dengan Peraturan Daerah Kabupaten
Malang Nomor 14 Tahun 2018 tentang Perubahan
atas Peraturan Daerah Nomor 6 Tahun 2016 tentang
Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah
Kabupaten Malang Tahun 2016-2021 (Lembaran
Daerah Kabupaten Malang Tahun 2018 Nomor 11
Seri DJ;

Peraturan Daerah Kkabupaten Malang Nomor 9
Tahun 2016 tentang Pembentukan dan Susunan
Perangkat Daerah ([Lembaran Daerah Kabupaten
Malang Tahun 2016 Nomor 1 Sen C), sebagaimana
telah diubah dengan Peraturan Daerah Kabupaten
Malang Nomor 12 Tahun 2018 tentang Perubahan
atas Peraturan Daerah Nomor 9 Tahun 2016 tentang
Pembentukan dan Susunan Perangkat Daerah
(Lembaran Daerah Kabupaten Malang Tahun 2018
Nomor 1 Seri C);
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Menetapkan

22, Peraturan Bupati Malang Nomor 39 Tahun 2016

243.

24,

tentang  Kedudukan, Susunan Oranisasi, Tugas dan
Fungsi serta Tata Kerja Badan Pendapatan Daerah
(Berita Daerah Kabupaten Malang Tahun 2016
Nomor 12 Seri C);

Peraturan Bupati Malang Nomor 34 Tahun 2017
tentang Mekanisme Tahunan Penyvelenggaraan
Pemerintahan Kabupaten Malang (Berita Daerah
Kabupaten Malang Tahun 2017 Nomeor 3 Seri D;
Peraturan Bupati Malang Nomor 33 Tahun 2020
tentang Rencana Kerja Pemerintah  Daerah
Tahun 2021 (Berita Daerah Kabupaten Malang
Tahun 2020 Nomor 22 Seri DJ;

MEMUTUSKAN:

PERATURAN BUPATI TENTANG RENCANA KERJA
BADAN PENDAPATAN DAERAH KABUPATEN MALANG
TAHUN 2021,

BAB 1
KETENTUAN UMUM

Pasal 1

Dalam Peraturan Bupat ini yvang dimaksud dengan:

1.
2.

3.

Daerah adalah Kabupaten Malang.

Pemerintah Daerah adalah Pemerintah Kabupaten
Malang.

Bupati adalah Bupati Malang.

Perencanaan adalah suatu proses untuk menentukan
tindakan masa depan vang tepat, melalul urutan
pilithan dengan memperhitungkan sumber daya vang
tersedia.

Eencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah
vang selanjutnya disingkat REPJMD adalah dokumen
perencanaan Daerah untuk periode 5 (lima) tahun,
Rencana Kerja Pemernintah Daerah vang selanjutnyva
disingkat RKPD adalah dokumen perencanaan
Daerah untuk periode 1 (satu) tahun.

Rencana Kerja Perangkat Daerah yvang selanjutnyva
disebut Renja Perangkat Daerah adalah dokumen
perencanaan  Perangkat Daerah untuk periode
l (satu) tahun.
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8. Visi adalah rumusan umum mengenal keadaan vang
diinginkan pada akhir periode perencanaan
pembangunan Daerah.

9. Misi adalah rumusan umum mengenai upayva-upaya
vang akan dilaksanakan untuk mewujudkan visi.

10. Arah Kebijakan adalah rumusan kerangka pikir atau
kerangka kerja untuk menyelesaikan permasalahan
pembangunan dan mengantisipasi isu strategis
Daerah / Perangkat Dacrah yang dilaksanakan secara
bertahap sebagai penjabaran strategi.

11. Program adalah penjabaran kebijakan Perangkat
Daerah dalam bentuk upava yvang berisi satu atau
lebih kegiatan dengan menggunakan sumber daya
yang disediakan untuk mencapai hasil yang terukur
sesuai dengan tugas dan fungsi,

BABTI
RENCANA KER.JA

FPasal 2

Eencana Kerja Badan Pendapatan Daerah Kabupaten
Malang Tahun 2021 merupakan dokumen perencanaan
pembangunan Daerah dalam jangka waktu 1 (satu)
tahun yvang dimulai pada tanggal 1 Januari 2021 dan
berakhir pada tanggal 31 Desember 2021.

Pasal 3

{1} Rencana Kerja Badan Pendapatan Daerah
Kabupaten Malang Tahun 2021 sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 2 berisi program, kegiatan
dan pagu indikatif Badan Pendapatan Daerah
Kabupaten Malang,

(2] Dokumen Kencana Kerja sebagaimana dimaksud
pada ayat (1) disusun dengan sistematika sebagai

berikut:
BAB 1 Pendahuluan
BAB I Hasil Evaluasi Renja Perangkat Daerah

Tahun 2019
BAB 111 Tujuan dan Sasaran Perangkat Daerah
BAB IV Fencana Kerja dan  Pendanaan
Perangkat Daerah
BAB WV Penutup
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(3) Rencana Kerja Badan Pendapatan  Daerah
Kabupaten Malang Tahun 2021 sebagaimana
dimaksud pada ayat (2] tercantum dalam Lampiran
vang merupakan bagian tidak terpisahkan dari
Peraturan Bupati ini.

Pasal 4

Kepala Badan Pendapatan Daerah Kabupaten Malang
wajib melaksanakan Rencana Kerja Badan Pendapatan
Daerah Kabupaten Malang.

BAB 111
KETENTUAN PENUTUP

Pasal 5

Peraturan Bupati ini mulai berlaku pada tanggal
diundangkan.

Agar setiap orang mengetahuinya, memerintahkan
penpundangan Peraturan Bupati ini dengan
penempatannya dalam Berita Daerah Kabupaten Malang,

Ditetapkan di kepanjen
pada tanggal 1) S{;?hhhﬂ 2020

o g HIDAYAT

Berita Daerah Kabupaten Malang
Tahun 2020 Nomor |3t Seri )
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LAMPIRAN

PERATURAN BUPATI MALANG
NOMOR 153 TAHUN 2020

TENTANG
RENCANA KERJA BADAN PENDAPATAN DAERAH

KABUPATEN MALANG TAHUN 2021

RENCANA KERJA BADAN PENDAPATAN DAERAH
EABUPATEN MALANG TAHUN 2021

BABI
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Dokumen Rencana Kerja (Renja] adalah dokumen perencanaan
Perangkat Daerah untuk periode 1 (satu) tahun. Sebagai dokumen
rencana tahunan Perangkat Daerah, Rencana Kerja Badan Pendapatan
Daerah mempunyvai arti penting dalam mendukung penvelenggaraan
program  pembangunan tahunan Pemerintahan Daerah mengingat
Rencana Kerja Perangkat Daerah merupakan penjabaran dari RBencana
Strategis (Renstra) Perangkat Daerah. Disamping itu Renja Perangkat
Daerah merupakan salah satu instrument untuk evaluasi pelaksanaan
program/kegiatan instansi untuk mengetahui sejauh mana capaian
kinerja yang tercantum dalam Rencana Kinerja Tahunan sebagai wujud
dari kinerja Perangkat Daerah pada tahun sebelumnya,

Mengingat pentingnya dokumen Rencana Kerja Perangkat Daerah
dalam mendukung penyelenggaraan program pembangunan tahunan
pemerintah daerah, maka sejak awal tahapan penyusunan hingga
penetapan dokumen Rencana Kerja Perangkat Daerah (Renja - PD) harus
mengikuti tata cara dan alur penyusunannya sebagaimana tertuang
dalam Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 86 Tahun 2017 tentang
Tata Cara Perencanaan, Pengendalian dan Ewvaluasi Pembangunan
Daerah, Tata Cara Evaluasi Rancangan Peraturan Daerah tentang
Rencana Pembangunan Jangka Panjang Daerah dan Rencans
Pembangunan Jangka Menengah Daerah, serta Tata Cara Perubahan
Rencana Pembangunan Jangka Panjang Daerah, Rencana Pembangunan
Jangka Menengah Daerah, dan Rencana Kerja Pemerintah Daerah. Bahwa
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setiap Perangkat Daerah perlu menyusun Rencana Kerja (Renja) sebagai
dokumen perencanaan pembangunan jangka pendek untuk jangka waktu
satu tahun, yang disusun berpedoman kepada Rencana Kerja Pemerintah
Daerah (RKPD) dan bersifat indikatif.

Proses penyusunan Rencana Kerja Badan Pendapatan Daerah
Kabupaten Malang Tahun 2021 berdasarkan surat Bupati
Malang Nomor: 005/1032/35.07.032/2019, tanggal 5 Desember 2019
tentang Rapat Koordinasi Persiapan Penyusunan Rencana RKerja
(Renja) Perangkat Daerah Kabupten Malang Tahun 2021, Surat Edaran
Bupati Malang Nomor: 050/741/35.07.202/2020 tanggal 31 Januan
2020 tentang Pedoman Penyvempurnaan Rancangan Awal Rencana Kerja
{Renja) Perangkat Daerah Tahun 2021, Surat dan Badan
Perencanan Pembangunan Daerah Kabupaten Malang tanggal 21 April
2020 Nomor: 005/2603/35.07.202/2020 tentang Rancangan
Eencana Kerja (Renja) Perangkat Daerah Tahun 2021 dan Surat
dari Badan Perencanaan Pembangunan Daerah Normor:
050/3002/35.07.202/2020 tanggal 4 Mei 2020 tentang Rancangan
Akhir Renja Perangkat Daerah Tahun 2021. Serta Surat Badan
Perencanaan Pembangunan Daerah Kabupaten Malang tanggal 9 Juni
2020 Nomor: 050/3634/35.07/202/2020 tentang penyesuaian pagu
indikatif, Target Program/kegiatan Dalam Rangka Finalisasi Rencana
Kerja (Renja) Perangkat Daerah Tahun 2021. Pada tahap sebelumnya
telah dilaksanakan tahapan penyusunan rancangan keputusan Kepala
Daerah tentang pembentukan tim penyusun Renja Perangkat Daerah,
orientasi mengenal Renja Perangkat Daerah, penyusunan agenda kerja
tim penyusun Renja Perangkat Daerah, penyiapan data dan informasi,
penyusunan Rancangan, pengolahan data/informasi, analisis pambaran
pelavanan, mereviu hasil evaluasi pelaksanaan Renja Perangkat Daerah
tahun sebelumnya, menyusun isu-isu penting penyelenggaraan tugas dan
fungsi Perangkat Daerah, telaahan terhadap Rancangan Rencana Kerja
Pembangunan Daerah, perumusan tujuan dan sasaran. Penyusunan
Renja dilaksanakan setelah dilaksanakan penelaahan usulan program
dan kegiatan dari para pemangku kepentingan, perumusan kegiatan
prioritas, penyajian dokumen rancangan Renja Perangkat Daerah,
pembahasan forum Perangkat Daerah, penyesuaian dokumen Rancangan
Akhir FHenja Perangkat Daerah sesuai dengan prioritas dan sasaran
pembangunan tahun rencana dengan mempertimbangkan arah dan
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kebijakan umum pembangunan daerah. Pada Rencana Kerja ini
dilakukan updating tentang isu — isu penting penyelenggaraan tugas dan
fungsi Badan Pendapatan Daerah.

Penyusunan Rencana Kerja Badan Pendapatan Daerah tahun
2021 mengacu pada RancanganRencana Kerja Pemerintah Daerah
Kabupaten Malang tahun 2021 dan Perubahan Renstra Badan
Pendapatan Daerah 2016-2021. Tema Pembangunan Tahun 2021 adalah
‘Mewujudkan Kabupaten Malang yang Sejahtera dan Berdaya Saing
Tinggi melalui Peningatan Tata Kelola Pemerintahan wyang Baik,
Pengembangan Potenzi Desa Wisata serta Kualitas Daya Dukung
Lingkungan Hidup".

Kaitan tema fersebut dengan Perubahan Renstra Badan
Pendapatan Daerah 2016-2021, Badan Pendapatan Daerah berperan
dalam mendukung Misi ke-4 Bupati Malang yaitu Mengembangkan
ekonomi masyarakat berbasis pertanian, pariwisata, dan industri kreatif,
Misi ini merupakan upayva Pemerintah Kabupaten Malang dalam terus
menjaga cita-cita dalam pelaksanaan pemerintahan dan pembangunan
vang mengedepankan pengembangan ekonomi di lingkungan masyarakat.
Penyampaian Rancangan Akhir Rencana Kerja Perangkat Daerah Tahun
2021 yang merupakan dokumen perencanaan untuk periode 1 [satu)
tahun vang akan datang, bertujuan menjamin kesesuaian antara
program, kegiatan, lokasi kegiatan, kelompok sasaran serta prakiraan
maju tahun 2022, dan kesesuaian dengan dokumen perencanaan yaitu:
Fencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah (RPJMD] Perubahan
Kabupaten Malang Tahun 2016-2021, Perubahan Rencana Strategis
(Renstra)] Badan Pendapatan Daerah Tahun 2016-2021, dan Rancangan
Rencana Kerja Pembangunan Daerah (RKFD) Kabupaten Malang Tahun
2021. Rencana Kerja juga harus mengakomodir hasil Musyawarah
Perencanaan Pembangunan [(Musrenbang), Forum Satuan Kerja
Pemerintah Daerah, pokok-pokok pikiran Dewan Perwakilan Rakvat
Daerah, dan kebijakan pemerintah pusat/Provinsi Jawa Timur.

Rencana Kerja Pemerintah Daerah digunakan sebagai
pedoman /acuan dalam penyusunan Rancangan Anggaran Pendapatan
Belanja Daerah (RAPBD). Berkaitan dengan itu, maka Rencana Kerja
Pemerintah Daerah merupakan pedoman awal untuk penyusunan
Eebijakan Umum Anggaran, dan Prioritas dan Plafon Anggaran Sementara
(FPAS), dalam rangka penyusunan Anggaran Pendapatan Belanja Daerah
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tahun berkenaan. Di tingkat Dinas/Badan, Rencana Kera Badan
Pendapatan Daerah tahun 2021 akan menjadi bahan penyusunan
Rencana Kerja Anggaran (RKA) dan Dokumen Pelaksanaan Anggaran
(DPA) Badan Pendapatan Daerah tahun 20221, serta menjadi pedoman dan
acuan dalam melaksanakan program dan kegiatan selama tahun 2021
dan selanjutnya akan dievaluasi melalui penilaian terhadap realisasi
Dokumen Pelaksanaan Anggaran Badan Pendapatan Daerah untuk
mengetahui realisasi pencapaian target indikator kinerja, dan penyerapan
angearan.

Landasan Hukum

Landasan hukum yang digunakan dalam penyusunan Rencana Kerja
Badan Pendapatan Daerah Kabupaten Malang Tahun 2021 adalah
sebagai berikut:
1. Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2003 tentang Keuangan Negara;

2. Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2004 tentang Perbendaharaan
Negara;

3. Undang-Undang Nomor 15 Tahun 2004 tentang Pemeriksaan
Pengelolaan dan Tanggung Jawab Keuangan Negara;

4, Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2004 tentang Sistem Perencanaan
Pembangunan Nasional;

5. Undang-Undang Nomor 33 Tahun 2004 tentang Perimbangan
Keuangan Antara Pemerintah Pusat dan Pemerintah Daerah;

6. Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2011 tentang Pembentukan
Peraturan Perundang-undangan;

7. Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan
Daerah, sebagaimana telah diubah beberapa kali, teralkhir dengan
Undang-Undang Nomor 9 Tahun 2015 tentang Perubahan Kedua
ataslUndang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan
Daerah,

8. Peraturan Pemerintah Nomor 39 Tahun 2006 tentang Tata Cara

Pengendalian dan Evaluasi Pelaksanaan Rencana Pembangunan;
9. Peraturan Pemerintah Nomor 8 Tahun 2008 tentang Tahapan, Tata

Cara Penyusunan, Pengendalian dan Evaluasi Pelaksanaan Rencana
Pembangunan Daerah;

10. Peraturan Pemerintah Nomor 12 Tahun 2017 tentang Pembinaan dan
Pengawasan Penyelenggaraan Pemerintahan Daerah;
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132,

13.

14.

15.

16.

i

18.

19,

20.

1.

22,

23.

24,
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Peraturan Pemerintah Nomor 12 Tahun 2019 tentang Pengelolaan
Keuangan Daerah;

Peraturan Pemerintah Nomor 13 Tahun 2019 tentang Laporan dan
Evaluasi Penyelenggaraan Pemerintah Daerah;

Peraturan Presiden Nomor 87 Tahun 2014 tentang Peraturan
Pelaksanaan Undang-undang Nomor 12 Tahun 2011 tentang
Pembentukan Peraturan Perundang-undangan;

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 13 Tahun 2006 tentang
Pedoman Pengelolaan Keuangan Daerah;

Peraturan Menteri Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak
Nomor 4 Tahun 2014 tentang Pedoman Pengawasan Pelaksanaan
Perencanaan dan Penganggaran Yang Responsif Gender Untuk
Pemerintah Daerah;

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 80 Tahun 20135 tentang
Pembentukan Produk Hukum Daerah;
Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 86 Tahun 2017 tentang

Tata Cara Perencanaan Pengendalian dan Evaluasi Pembangunan
Daerah, Tata Cara Evaluasi Rancangan Peraturan Daerah tentang
Rencana Pembangunan Jangka Panjang Daerah dan Rencana
Pembangunan Jangka Menengah Daerah;

Peraturan Daerah Kabupaten Malang Nomor & Tahun 2008 tentang
Rencana Pembangunan Jangka Panjang (RPJP] Daerah Kabupaten
Malang Tahun 2005-2025;

Peraturan Daerah Kabupaten Malang Nomor 7 Tahun 2008 tentang
Perencanaan Pembangunan Daerah;

Peraturan Daerah Kabupaten Malang Nomor 3 Tahun 2010 tentang
Rencana Tata Ruang Wilayah Kabupaten Malang;

Peraturan Daerah Kabupaten Malang Nomor 6 Tahun 2016 tentang
Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah Kabupaten
Malang Tahun 2016-2021;

Peraturan Daerah Kabupaten Malang Nomor 9 Tahun 2016 tentang
Pembentukan dan Susunan Perangkat Daerah;

Peraturan Daerah Kabupaten Malan Nomor 1 Tahun 2019 tentan
Pajak Daerah;

Peraturan Bupati Malang Nomeor 39 Tahun 2016 tentan Kedudukan,
Susunan Oranisasi, Tuas dan Funsi serta Tata Kerja Badan
Pendapatan;




1.3.

1.4.

S

25. Peraturan Bupati Malang Nomor 26 Tahun 2020 tentang Rencana
Kerja Pemerintah DaerahTahun 2021

Maksud dan Tujuan
Maksud penyusunan Rencana Kerja Badan Pendapatan Daerah

Kabupaten Malang Tahun 2021 adalah :

1. Mengoptimalkan pelaksanaan program dan kegiatan dalam mencapai
target pencapaian dalam tahun anggaran 2021;

2. Memberikan pedoman yang dapat mengarahkan seluruh potensi dalam
rangka mewujudkan keterpaduan program dan kegatan di tahun
2021;dan

3. Memberikan umpan balik sebuah proses perencanaan dalam rangka

perencanaan tahun 2021,

Sedangkan tujuannya adalah:

1. Mewujudkan efisiensi dan efektifitas terhadap alokasi sumber daya
dalam meningkatkan penerimaan pendapatan daerah ditahun 2021
sesual target sasaran strategis yang telah ditetapkan;

2. Menjadi pedoman dan acuan dalam melaksanakan program dan
kegiatan yang akan dikerjakan dalam tahun anggaran 2021; dan

3. Mendorong dan menciptakan keterpaduan program dan kegiatan
Badan Pendapatan Daerah antar bidang khususnyva dalam menggali
sumber-sumber pendapatan daerah berdasarkan evaluasi kegiatan
tahun sebelumnya.

Sistematika Penulisan
Adapun sistematika Rencana Kerja Perangkat Daerah Badan
Pendapatan Daerah Kabupaten Malang Tahun 2021 adalah sebagai
berikut:
BAB | PENDAHULUAN
1.1, Latar Belakang
1.2. Landasan Hukum
1.3, Maksud dan Tujuan
1.4, Sistematika Penulisan

BAB 11 EVALUASI PELAKSANAAN RENCANA KERJA BADAN
PENDAPATAN DAERAH TAHUN LALU




o

2.1, Evaluasi Pelaksanaan Renja dan Capaian Eenstra Badan Pendapatan
Daerah

2.2, Analisis Kinerja Pelayanan Badan PendapatanDaerah

2.3. Isu - isu Penting Penyelenggaraan Tugas dan Fungsi Badan
Pendapatan Daerah

2.4, Reviu terhadap RancanganAwal RKPD

2.5, Penelaahan Usulan Program dan Kegiatan Masyarakat

BAB [l TUJUAN DAN SASARANBADAN PENDAPATAN DAERAH
3.1. Telaahan terhadap Kebijakan Nasional

3.2, Tujuan dan Sasaran Badan Pendapatan Daerah

3.3. Program dan Kegiatan

BAR IV RENCANA KERJA DAN PENDANAAN BADAN PENDAPATAN
DAERAH

BAB V PENUTUP




BAB II
HASIL EVALUASI RENCANA KERJA
BADAN PENDAPATAN DAERAH TAHUN LALY

2.1. Evaluasi Pelaksanaan Renja Tahun Lalu dan Capalan RenstraBadan
Pendapatan Daerah
Scbelum dilaksanakan evaluasi, dilakukanpengukuran kinega
kemudian dilanjutkan evaluasi serta pengungkapan (disclosure) secara
memadai hasil anahsis terhadap pengukuran kinenja. Analisis atas
kendala atau permasalahan yang terjadi untuk dicarikan solusi dan
pemecahannya sehingga tujuan dan target kegiatan dapat tercapai secara
optimal sesuai dengan yang ditetapkan.Faktor-faktor penyebab terpenuhi
dan tidak terpenuhi target kinerja program atau kegiatan, implikasi yvang
timbul terhadap target capaian dan kebijakan atau tindakan perencanaan
dan penganggaran yang perlu diambil untuk mengatasi faktor-faktor
penyebab, merupakan penjelasan dari capaian kinerja pada tabel 2.1
berikut ini:
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Dari Rekapitulasi Hasil Evaluasi Hasil Pelaksanaan Renja Perangkat
Daerah dan Pencapaian Renstra sampai dengan Tahun 2020 seperti yang
ditampilkan pada tabel 2.1, diketahui bahwa perkiraan realisasi Capaian
Target Renstra untuk semua Program Kegiatan Badan Pendapatan Daerah
Kabupaten Malang realisasi capaian program maupun tingkat capaian
realisasi target Renstra Perangkat Daerah sudah terealisasi dengan sesuai
dengan target, khususnya untuk Program dan Kegiatan baru yang
dilaksanakan mulai tahun 2018, Pada tahun 2017 Badan Pendapatan
Daerah adalah Perangkat Daerah baru yang merupakan pecahan dari Dinas
Pendapatan, Pengelolaan Keuangan dan Asset sehingga terjadi perubahan
kegiatan serta nomenklatur program/kegiatan vang tidak bisa tercapai
dengan maksimal, Setelah dilakukan penyesuaian program kegiatan Badan
Pendapatan Daerah Kabupaten Malang memiliki 9 Program yaitu 5 program
rutin dan 4 program utama Badan Pendapatan, dengan total kegiatan 41
Kegiatan sesual yang tercantum dalam Reviu Renstra Badan Pendapatan
Daerah Tahun 2018, Program/kegiatan pada Badan Pendapatan Daerah
kabupaten Malang sampail dengan akhir Tahun 2019 dengan tingkat
pencapaian ralisasi target Renstra sebagai berikut :

1. Program Pelayanan Administrasi Perkantoran, terdiri dari 12 kegiatan
dengan rata rata tingkat realisasi program dan kegiatan sampai dengan
trimester 2 Tahun 2020 yaitu 59,200%:;

2. Program Peningkatan Sarana dan Prasarana Aparatur, terdiri dari 5
kegiatan dengan rata rata tingkat realisasi program dan kegiatan sampai
dengan trimester 2 Tahun 2020 yaitu 58,52%;

3. Program Peningkatan Kapasitas Sumberdaya Aparatur dengan rata rata
tingkat realisasi program dan kegiatan sampai dengan trimester 2 Tahun
2020 vaitu 60%;

4, Program Peningkatan Pengembangan Sistem Pelaporan Capalan Kinerja
dan Keuangan, terdiri dari 3 kegiatan dengan rata rata tingkat realisasi
program dan kegiatan sampai dengan trimester 2 Tahun 2020 vaitu
60,82%,

2. Program Pelayanan dan Peningkatan Penerimaan Penerimaan Pajak Non
PBB dan BPHTB, terdiri dari 7 kegiatan dengan rata rata tingkat realisasi
program dan kegiatan sampai dengan trimester 2 Tahun 2020 vaitu 60%;




=18 =

Program Pengawasan dan Peningkatan Penerimaan Daerah, terdiri dari 6
kegiatandengan rata rata tingkat realisasi program dan kegiatan sampai
dengan trimester 2 Tahun 2020 yaitu 58,88%.

Program Pelayanan dan Peningkatan Penerimaan PBB Perdesaan dan
Perkataan, terdiri dari & kegiatan, dengan capaian program dan kegiatan
samapai dengan trimester 2 tahun 2020 yaitu sebesar 78 ,21%,;

Program Pelayanan Penerimaan Pajak BPHTB dan BUMD, terdiri dari 3
kegiatan, dengan rata rata tingkat realisasi program dan kegiatan sampai
dengan trimester 2 Tahun 2020 dengan capaian sebesar 75% ,dan
Program Peningkatan Disiplin Aparatur, terdini dari 1 kegiatan, dengan
rata rata tingkat realisasi program dan kegiatan sampai dengan trimester
2 Tahun 2020 dengan capaian sebesar 60%.

Analisis Kinerja Pelayanan Badan Pendapatan Daerah

Badan Pendapatan Daerah memiliki obyek pelayanan langsung terhadap

masyarakat diantaranya dengan wajib pajak yaitu:

i,
b.

Pelaksanaan pemungutan pajak daerah dan retribusi daerah;

Pelaksanaan pendataan terhadap wajib pajak daerah, wajib retribusi dan
menetapkan besarnva pajak daerah dan retribusi daerah;

Pembinaan, pengendalian dan pengevaluasian pelaksanaan pemungutan
dan administrasi pajak daerah, retribusi daersh dan lain - lain
pendapatan kepada UPT;

. Penerimaan dan pendistribusian Surat Pemberitahuan Obyvek Pajak

(SPOPF), Surat Pemberitahuan Pajak Terutang (SPPT) serta Daftar
Himpunan Ketetapan Pajak (DHKP) Pajak Bumi dan Bangunankepada
Wajib Pajak;

Pelaksanaan kegiatan penagihan kepada wajib pajak, Wajib Retribusi atas
Surat Ketetapan Pajak Daerah [SKPD), Surat Ketetapan Retribusi Daerah
(SKRED), Surat Ketetapan Pajak Daerah Kurang Bayar (SKPDKB|, Surat
Ketetapan Retribusi Daerah Kurang Bayar (SKRDKB) yang melebihi masa
jatuh temponya;

Pelaksanaan pelayanan keberatan dan banding Pajak Bumi Bangunan
Perdesaan dan Perkotaan (PBEB-P2);

Pelaksanaan pelayanan pembetulan kesalahan tulis, kesalahan hitung
dan/atau kekeliruan penerapan ketentuan tertentu dalam pelaksanaan
Pajak Bumi dan Bangunan Perdesaan dan Perkotaan (PFBB - P2);
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Pelaksanaan pelayanan pengajuan dan penyelesaian pengurangan Pajak
Bumi Bangunan Perdesaan dan Perkotaan (PBB - P2);

Pelaksanaan pelayvanan pengurangan atau penghapusan sanksi
administrasi Pajak Bumi Bangunan Perdesaan dan Perkotaan(PBB - P2);
Pelaksanaan pelayanan pembatalan ketetapan Pajak Bumi Bangunan
Perdesaan dan Perkotaan (PBB - P2},

Pelaksanaan pelayanan pengisian dan penghitungan Surat Setoran FPajak
Daerah (SSPD) Bea Perolehan Hak Atas Tanah dan Bangunan (BPHTB);
Pelaksanaan pembayaran Bea Perolehan Hak Atas Tanah dan Bangunan
(BPHTRY);

. Pelaksanaan penelitian verifikasi lapangan Surat Setoran Pajak Daerah
{SSPD) Bea Perolehan Hak Atas Tanah dan Bangunan (BPHTE];
Pelaksanaan pengurangan Bea Perolehan Hak Atas Tanah dan Bangunan
(BPHTE);

Pelaksanaan pembetulan Bea Perolehan Hak Atas Tanah dan Bangunan
(BPHTRB);

Pelaksanaan pembayaran kembali kelebihan Bea Perolehan Hak Atas
Tanah dan Bangunan (BPHTB};

Pelaksanaan penagihan pajak daerah selain PBB-P2 dan retribusi daerah
yang telah melampani batas waktu jatuh tempo;

Pelaksanaan pemeriksaan pajak dalam menguji kepatuhan wajib pajak
dalam memenuhi kewajibannya dan melakukan pengendalian operasional
sesual dengan ketentuan perpajakan daerah;

Pelaksanaan laporan realisasi pencairan tunggakan pajak daerah dan
retribusi daerah beserta penyetorannya ke Kas Daerah;

Koordinasi dan melayani permohonan keberatan dan banding;
Pelaksanaan pengendalian operasional dan pengawasan internal terkait
dengan pelaksanaan pemungutan Pajak Daerah,

Unit Pelaksana Teknis (UPT) Badan Pendapatan Daerah juga memiliki

peran yang sama dengan Bidang Pajak Daerah dan Retribusi Daerah, Bidang

PEB - P2 tentang pelayanan langsung terhadap Wajib Pajak, yvaitu:

a. Menerima Surat Tanda Terima Setoran (STTS] dan Daftar Himpunan

Ketetapan Pajak (DHKEP] Pajak Bumi dan Bangunan dari Bank Persepsi
dengan Berita Acara;

b. Menerima Pembayaran Pajak Bumi dan Bangunan terutama dari Wajib

Pajak;




i

¢. Menyerahkan Lembar Surat Tanda Terima Setoran (STTS] untuk Wajib
Pajak yang Pajak Bumi dan Bangunannya telah dibayar kepada Wajib
Pajak;

d. Menerima setoran uang hasil penerimaan pembavaran Pajak Bumi dan

Bangunan dari petugas Pemungut.

Kinerja pelayanan Badan Pendapatan Daerah tahun 2017-2019 juga
dapat diukur dan pencapaian Indikator Kinerja Utama dan Indikator Kinerja
Kunci sebagaimana disajikan dalam Tabel 2.2. Pada tabel 2.2 juga disajilkan
proyeksi pencapaian kinerja pelayanan untuk tahun 2020 dan 2021,
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2.3.Isu - isu Penting Penyelenggaraan Tugas dan Fungsi Perangkat Daerah

Berdasarkan tugas dan fungsi Badan Pendapatan Daerah Kabupaten
Malang sebagai berikut:
a. Pengelolagn dan Pengendalian data yang berbentuk database serta
analisis data untuk penyusunan program kegiatan;
b. Perencanaan strategis pada Badan Pendapatan Daerah;
¢. HKebijakan teknis bidang Pendapatan Daerah;
Pembinaan UPTD Pendapatan.
Terdapat beberapa permasalahan teknisdalam penyelenggaraan tugas
dan fungsi Badan Pendapatan Daerah, sesuai dengan bidang tugas sebagai
berikut:

a. Bidang BPFHTE dan BUMD

a. Terdapat perbedaan pemahaman antara petugas pelayanan dan
wajib pajak tentang pajak BPHTB, Kurangnva SDM dan sarana-
prasarana sehingga berdampak pada kurang optimalnya pelayanan;

b. S3PD-BPHTB dari Bank .Jatim tidak sesuai dengan rekapitulasi vang
ada di BAPENDA, pelaksanaan pembayaran di seluruh Cabang Bank
Jatim dan lamanya proses pelaporan menyebabkan keterlambatan
pelaporan ke BAPENDA;

¢. Terdapat kesenjangan/perbedaan antara nilai pajak yang diajukan
oleh wajib pajak dengan realita di lapangan.

Beberapa langkah-langkah menghadapi permasalahan di atas adalah :

1} Memberikan penjelasan kepada wajib pajak, meningkatkan
kompetensi petugas pelayanan, meningkatkan sarana prasarana
untuk mendukung pelaksanaan tugas pelayanan,

2) Meningkatkan koordinasi dengan bank jatim dan membuat
rancangan koneksi aplikasi/ host to host sehingga realisasi dapat
dilihat secara real time;

3) Melakukan verifikasi lapangan untuk mendapatkan nilai kewajaran
obyvek di lapangan.

b. Bidang PBB
1} Keadaan Wajib Pajak PBB P2 yaitu jumlah Objek Pajak pada waktu
pendaerahan PBB P2 tahun 2014 sebanyak 1.348.344 OP, sedangkan
tahun 2019 sebanyak 1.397.158 OP. Permasalahannya adalah masih
ada 85 Desa yang belum mempunyai Basis Data (Sismiop).




L

Dalam rangka meningkatkan tertib admimstrasi PBB-P2,
meningkatkan akuntabilitas kinerja dengan memberikan pelayanan
prima kepada wajib pajak, meningkatkan pontensi Pendapatan

Daerah sektor PBB, dengan mempertimbangkan keadaan objek dan
subjek pajak terkini, perlunya dilaksanakan kegiatan Pendataan dan
Penilaian yang dilaksanakan melalui:

1)

2)

3

1)

Pembentukan basis data objek Pajak Bumi dan Bangunan yaitu
suatu rangkaian kegiatan untuk membentuk suatu basis data
melalui pelaksanaan pendaftaran, pendataan dan penilaian, serta
pengolahan data objek dan subjek Pajak Bumi dan Bangunan
dengan bantuan komputer pada suatu wilayah tertentu yang
dilakukan oleh Bidang PEB — P2 atau pihak lamn yang ditentukan
oleh Bidang PBB - P2;

Pemeliharaan basis data objek Pajak Bumi dan Bangunan vyaitu
suatu kegiatan memperbaharui atau menyesuaikan basis data vang
telah terbentuk sebelumnya melalul kegiatan venfikasi dan
penelitian yang dilakukan oleh Bidang PBB - P2 sesuai Pasal 90
Peraturan Daerah Kabupaten Malang Nomor 8 Tahun 2010 tentang
Pajak Daerah dan atau berdasarkan laporan dari wajib pajak yvang
bersangkutan dalam rangka akurasi data.

Pembentukan dan pemeliharaan basis data objek dan subyek Pajak
Bumi dan Bangunan dimaksud untuk menciptakan suatu basis
data yang akurat dan upfodate dengan mengintegrasikan semua
aktivitas administrasi PBE kedalam satu wadah, schingga
pelaksanaanya dapat lebih seragam, sederhana, cepat dan efisien.
Dengan demikian diharapkan akan dapat tercipta pengenaan pajak
vang lebih adil dan merata, peningkatan realisasi potensi atau
pokok ketetapan, peningkatan tertib administrasi dan peningkatan
penerimaan Pajak Bumi dan Bangunan, serta dapat memberikan
pelayanan vang lebih baik kepada wajib pajak. Untuk menjaga
akurasi data objek dan subjek pajak yang memenuhi unsur
relevan, tepat waktu, andal dan mutakhir maka basis data vang
terbentuk perlu dipelihara dengan baik;

Berkurangnya Piutang PBB Hasil Pelimpahan dari Pusat.

Dengan dialihkannya PBB — F2 menjadi pajak daerah maka seluruh
piutang PBB-P2 yang tercatat di Ditjen Pajak diserahkan pula
kepada Pemerintah Daerah. Dalam penyerahan data piutang PBB-
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P2 Ditjen Pajak mempunyai tanggung jawab untuk meyerahkan
data dan saldo piutang yang seakurat mungkin. Sesuai dengan
peraturan  perundang-undangan dibidang perpajakan, FPBB-P2
merupakan jenis pajak yang dipungut berdasarkan sistem official
assessment. Pajak ditetapkan oleh fiskus melalui kegiatan
pendataan yang dilakukan secara berkala. Saat pemungutan PEB-
F2 masih dilakukan oleh Ditjen Pajak, dasar perhitungan pajak
terutang yang tercantum dalam SPPT seringkali tidak sesuai
dengan keadaan objek terkini. Kesalahan lain yvang ditemui adalah
nama pemilik atau Wajib Pajak yang tercantum SPPT tidak sesuai
dengan nama pemilik atau Wajib Pajak sebenarnya, objek pajak
yang tercantum dalam SPPT tidak ditemmukan fisiknya, dan
penerbitan SPPT ganda atas objek pajak vang sama dengan nama
pemilik yang berbeda. Akibat kesalahan-kesalahan tersebut, wajib
pajakk menjadi enggan.

¢. Bidang PDRD

1

2|

3|

4)

3]

6]

Pengelolaan pajak sudah terintegrasi secara online mulai dari
pendaltaran, penetapan sampal dengan pelaporan namun masih
perlu upaya sosialisasi kepada Wajib Pajak secara berkelanjutan;
Potensi pajak belum tergali maksimal, saat ini data potensi pajak
sebagian besar merupakan data pajak vang dapat dipungut;

Kurang maksimalnya SDM yang ada di UPT dalam menggali potensi
daerah;

Rendahnya kepatuhan Wajpb Pajak atau masyarakat mengakibatkan
terhambatnya penerimaan pajak, karena pajak dianggap beban oleh
sebagian masyarakat;

Luasnya kondisi geografis Kabupaten Malang sehingga data WP dan
OF belum update dari desa-desa, mengingat intensifikasi dan
ckstensifikasi pajak adalah sebagian tugas desa, nantinva desa akan
menerima 10% dari penerimaan pajak;

Ada tusi yang belum tertuang dalam tusi Bidang PDRD vaitu
penyvusunan target Pendapatan daerah sector retribusi, Dana
Perimbangan dan Lain-lain Pendapatan sehingga perumusan target
tidak maksimal. Belum ada subbid yang khusus menangani IT;
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7) Potensi Pajak Mineral Bukan Logam dan Batuan (MBLE] belum
tergali secara maksimal karena kewenangan bidang ESDM menjadi
kewenangan Provinsi;

8) Pentingnya upaya mewujudkan tax elearance sebagai bentuk
akuntabilitas dalam pengelolaan pajak daerah.

Beberapa langkah-langkah menghadapi permasalahan di atas adalah :

1) Memberikan penyuluhan untuk kesadaran wajib pajak dengan
memanfaatkan media sosial secara kreatif dan inovatif;

2} Memaksimalkan SDM UPT dalam menggali potensi pajak daerah
dengan cara memberikan bimbingan teknis perpajakan sehingga
penerimaan dari sektor pajak daerah lebih meningkat lagi;

3} Pemanfaatan dan pengembangan aplikasi SIPANJI dalam sistem
pengelolaan Pajak Daerah sehingga mempermudah pelayanan kepada
WP serta pemanfaatan SIPANJI untuk pendataan potensi pajalk;

4} Perlunya aplikasi vang dapat menunjang kemudahan penyampaian
informasi Desa-desa untuk memberikan informasi Objelk Pajak agar
dilakukan pendataan

5) Perlunya peningkatan kerjasama dengan Bank Persepsi dan Tempat
Pembayaran vang lebih mendekatkan kepada masyarakat sepert
Indomaret dan Alfamaret

6) Bidang PDRD melakukan fungsi koordinasi untuk perumusan dan
perencanaan target diluar Pajak Daerah

7} Membuat struktur organisasi yang mengakomodasi kebutuhan dalam
hal IT

B} Mewujudkan tax eclearance salah satunya dengan membangun
koneksi / host to host dengan OPD terkait misalnya DPMPTSP dan
Satpol PP.

. Bidang P30

1} Luasnya wilayah Kabupaten Malang dengan jumlah wajib pajak yang
belum didukung jumlah aparatur pemungut pajak dan tidak adanvya
ASN Fungsional Juru Sita sebagai bagian dari Penindakan;

2} Banyaknya pergantian domisili wajib pajak serta kepemilikan tempat
pengenaan pajak yang berada di luar Kabupaten Malang;

J) Terdapat obyek pajak yang masih belum dilegalitaskan melalui
porforasi pajak;
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4) Surat permohonan keringanan dari wajib pajak terlalu berdekatan
dengan pelaksanaan kegiatan;

Beberapa langkah-langkah menghadapi permasalahan di atas adalah :

1] Meningkatkankepatuhan pada Wajib Pajak dalam pelunasan
pembayaran sehingga perolehan Pajak Daerah pada 9 (sembilan)
Obyek Pajak akan meningkat;

2) Terlaksananya penanganan pajak secara intensif di lapangan dan
upava penambahan Wajib Pajak serta Obyek Pajak baru;

3) Melaksanakan pemeriksaan lapangan untuk menentukan Nilai Wajar
dalam penentuan besaran keringanan Pajak.

Pada tahun 2020 dengan adanya pandemic virus corona berdampak
terhadap pembatasan ruang gerak masyarakat, mengakibatkan
melemahnya pendapatan masyarakat dan perlambatan kegiatan usaha
vang berimbas pada belum optimalnva realisasi penerimaan Pajak
Daerah. Namun pada =saat vang sama Pemerintah Daerah harus
memberikan relaksasi dari sisi administrasi agar pemenuhan kewajiban
wajib pajak tetap dapat dilakukan. Relaksasi vang diberikan pada tahun
berjalan guna mendorong percepatan wajib pajak dalam membayar pajak.
Maka dalam rangka mendukung kelancaran pemungutan pajak perlu
peran  Pemernintah Kabupaten Malang memberikan [nsentif berupa
Pengurangan Pokok ketetapan PBB P2 sampai tanggal jatuh tempo 31
Agustus 2020 khususnya bagi masyarakat/ Wajib Pajak seluruhnya yang
saat ini sedang mengalami kelambatan ekonomi akibat pandemic virus
corona, Sedangkan pada tahun 2021 yang merupakan masa recovery,
akan dilaksanakan keringanan pembayaran pokok PBB P2 sampai
dengan bulan Desember dan meningkatkan intensifikasi untuk
percepatan realisasi pajak daerah tahun 2021,

2.2. Reviu terhadap Rancangan REKPD
Pada sub bab ini disajikan perbandingan antara RancanganRencana
Kerja Pemerintah Daerah Tahun 2020 dengan analisis kebutuhan Tahun
2021, alasan dan catatan penting perbedaan seperti terlihat pada tabel 2.3
dibawah ini:
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Dari Tabel 2.3 di atas dapat kita ketahui bahwaprogram dan kegiatan
yvang dilaksanakan pada tahun 2021 sama dengan program dan kepgiatan
tahun 2020, Artinya adalah ada kesinambungan program dan kegiatan
dalam rangka pencapaian tujuan dan sasaran Badan Pendapatan Daerah
tahun 2016-2020. Target yang telah ditetapkan di awal Renstra
dibreakdmuen menjadi target setiap tahun serta selalu dievaluasi capalannyva,

2.3. Penelaahan Usulan Program dan Kegiatan

Pada kegiatan Musrenbang yang telah diadakan oleh Badan
Perencanaan Pembangunan Daerah Kabupaten Malang belum ada usulan |
NIHIL | program atau kegiatan dari masyarakat vang ditujukan pada Badan
Pendapatan Daerah hal ini dikarenakan Badan Pendapatan Daerah tidak
berhubungan langsung dengan pelayanan masyarakat vang bersifat fisik hal
ini dapat di lihat dalam tabel Usulan Program dan Kegiatan seperti yang
tertera pada tabel 2.4 dibawah ini:
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BABE III
TUJUAN DAN SASARAN BADAN PENDAPATAN DAERAH

3.1. Telaahan terhadap Kebijakan Nasional

Dalam rangka mewujudkan kemandirian daerah dalam pengelolaan
keuangan maka Badan Pendapatan Daerah Kabupaten Malang mengacu
kepada kebijakan nasional bagaimana tertuang dalam Rensira Kementerian
Keuangan Tahun 2015-2019 yang mengacu pada arah kebijakan yang
ditetapkan dalam Rencana Pembangunan Jangka Menengah Nasional
2015-2019 dan Rencana Pembangunan Jangka Panjang (RPJFP] 2005-2025.

Telaahan terhadap kebijakan nasional ditinjau dari sasaran jangha
menengah Renstra Kementerian Keuangan Tahun 2015-2019. Dalam
dokumen Renstra Kementerian Keuangan Tahun 2015-2019, sasaran yang
mgin diwujudkan adalah meningkatnya kemampuan fiskal dan kinerja
keuangan daerah. Mamun permasalahan pelayanan Badan Pendapatan
Daerah adalah potensi dan wilayahKabupaten Malang yang sangat luas
namun belum dioptimalkan dalam menggali sumber-sumber pendapatan
daerah, baik dari sisi intensifikasi maupun ekstensifikasi. Sehingga perlu
dilakukan pemetaan potensi pajak daerah secara optimal dan percepatan
dalam pengembangan aphkasi pengelolaan pajak daerah. Perlu upaya terus
menerus intensifikasi maupun ekstensifikasi untuk meningkatkan
pendapatan asli daerah, optimaliasi teknologi informasi vang ada serta
adanya sarana dan prasarana vang memadal untuk pengelolaan pajak
daerah,

Disamping itu, kualitas dan kuantitas sumber daya manusia dan
kelembagaan/ ketatalaksanaan yang belum memadai, belum optimalnya
dan terbatasnya personil dalam penggalian sumber sumber pendapatan
baru dan pemungut potensi sumber sumber pendapatan dikarenakan
kurang sarana kerja dan luasnya wilavah Kabupaten Malang Untuk
mengatasi hal ini diperlukan pembinaan aparatur pemungut pajak melalui
bimtek

Arah kebijjakan dari Badan Pendapatan Daerah adalah sebagai berikut:
al] Mengembangkan kebijakan Pendapatan Asli Daerah (PAD) wvang

partisipatif, bertanggung jawab dan berkelanjutan. diarahkan kepada:
- Perluasan dan peningkatan sumber penerimaan Pendapatan Asl

Daerah dengan mengoptimalkan kewenangan Pemerintah Daerah dan




3.2,

3.3,
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anggaran untuk melaksanakan kebijakan mengenai intensifikasi dan
ekstensifikasi pajak daerah dan retribusi daerah.

- Pengembangan/peningkatan sarana dan prasarana pelayanan
kepada masgyarakat;

- Peningkatan jangkauan dan jaringan pelayanan dengan pemaniaatan
teknologi informasi dengan membangun infrastruktur teknologi dan
sistemn informasi pendapatan daerah yang terintegrasi dan on line
dengan pihak perbankan

- Pengembangan sistem dan prosedur tata cara pemungutan secara
transparan dan akuntabel,

Tujuan dan Sasaran Renja Badan Pendapatan Daerah

Tujuan merupakan penjabaran atau implementasi dari pernyataan
misi dan merupakan target kualitatif organisasi, sehingga pencapaian
target ini dapat merupakan ukuran kinerja faktor-faktor kunci keberhasilan
organisasi, Tujuan sifatnya lebih konglkrit dari pada misi dan mengarah
kepada suatu titik terang pencapaian hasil. Dengan adanya pernyataan
tujuan, maka akan jelas bagl organisasi mengenai arah yang akan dituju
dalam rangka mempertahankan eksistensi i masa mendatang. Dengan
demikian, tujuan merupakan penjabaran lebih nyata dar perumusan wisi
dan misi. TujwanBadan Pendapatan Daerah s=sesual Perubahan Renstra
tahun 2016-2021 adalah “Meningkatkan kontribusi PAD terhadap APBD:,

Sasaran merupakan penjabaran dari tujuan, yaitu sesuatu yang akan
dicapai atau dihasilkan oleh instansi dalam waktu tahunan /periodik vang
dinyatakan secara kuantitatif, sehingga dapat diukur. Sasaran wvang
hendak dicapai oleh Badan Pendapatan Daerah sesuai dengan misi,
adalah”Peningkatan pendapatan asli daerah guna kemandirian daerah”,

Program dan Keglatan

Untuk mewujudkan tujuan serta sasaran Pembangunan Kabupaten
Malang, sesuai analisa kebutuhan untuk tahun 2021Badan Pendapatan
DaerahKabupaten Malang melaksanakan 9 program dan 44 kegiatan,
termasuk kegiatan utama dan kegiatan rutin dengan rincian sebagai
berikut:
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Program Pelayanan Administrasi Perkantoran terdiri dari 11 kegiatan:

a) Kegiatan Penyediaan Jasa Surat Menyurat

b) Kegiatan Penyediaan Jasa Komunikasi, Sumber daya air dan
Listrik

¢} Kegiatan Penyediaan barang Cetakan dan Penggandaan;

d] Kegiatan Penyediaan Makanan dan Minuman

e] Kegiatan Penyediaan Jasa Administrasi keuangan

f)] Kegiatan Rapat - rapat koordinasi dan konsultasi ke dalam daerah

g) Kegiatan Penvediaan bahan logistik kantor

h) Kegiatan Penyvediaan Alat Tulis Kantor

i} Kegiatan Rapat - rapat koordinasi & konsultasi ke luar daerah

j} Kegiatan Penyediaan komponen instalasi listrik / penerangan
bangunan kantor

k] Kegiatan Penyediaan bahan bacaan & peraturan perundang -
undangan

Program Peningkatan Sarana dan Prasarana Aparatur terdiri dari 5

kegiatan :

a] Kegiatan Pemeliharaan Rutin / Berkala Gedung Kantor

b} Kegiatan Pemeliharaan rutin / Berkala Kendaraan Dinas /[
Ciperasional

c) Kegiatan Pemeliharaan rutin / Berkala Peralatan gedung kantor

d} Kegiatan Pengadaan peralatan gedung kantor

¢] Kematan Pengadaan perlengkapan gedung kantor

Program Peningkatan Kapasitas Sumber Daya Aparatur terdiri dari 1

kegiatan :

a] Kegiatan Pendidikan dan Pelatthan Formal

Program Peningkatan Pengembangan Sistem Pelaporan Capaian

Kinerja dan Keuangan terdiri dari 1 kegiatan :

a] Kegiatan Penyusunan Laporan Capaian Kinerja & Ikhtisar Realisasi
Kinerja SKPD

3) Program Pelayanan Penerimaan Pajak BPHTE dan BUMD terdiri dari

J kegiatan ;

a) Kegiatan Pelayanan dan penelitian BPHTB
b} Kegiatan Pembukuan BPHTE dan BUMD
¢] Kegiatan Verifikasi dan Validasi
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6) Program Pelayanan dan Peningkatan Penerimaan PEB Perdesaan dan
Perkotaan terdiri dari 6 kegiatan :

7)

8)

a)
bj

c|

d)
e

f)

Kegiatan Optimalisasi Penerimaan PBB - P2

Kegiatan Pencetakan Massal dan Individual SPPT PBB - P2
Kegiatan Monitoring, Ewvaluasi dan Pelaporan Perkembangan
Penerimaan PBE - P2

Kegiatan Pengelolaan Data Base Objek dan Subjpek PEB P2
Kegiatan Pekan Panutan Dan Pendistribusian SPPT PBB - P2
Kegiatan Pembentukan dan Pemeliharaan Basis Data PBB - P2

Program Pengawasan dan Peningkatan Penerimaan Daerah terdin

dar & kegiatan:

a)
b
c)
d)
e)

f)

Kegiatan Penagihan Piutang Pajalk Dasrah Non PEB
Kegiatan Monitoring dan Evaluasi Pajak Daerah
Kepiatan Penanganan Keberatan dan Penpurangan
Kegiatan Operasi Gabungan Penertiban Pajak Daerah
Kegiatan Pemeriksaan Pajak Daerah

Kegiatan Rekonsiliasi Piutang Pajak

Program Pelayanan Peningkatan Penerimaan Pajak Non PBB &
BPHTE terdiri dari 7 kegiatan :

a
b)

¢
d)

Kegiatan Penyvediaan Jasa Administrasi Perpajakan

Kegiatan Penyusunan data penghitungan dan rekonsiliasi Bagi
Hasil Pajak Daerah & Retribusi kepada Desa

Keglatan Penyusunan target dan laporan perpajakan

kKegiatan Pelayanan dan Pengadministrasian permintaan perforasi
benda - benda berharga

Kepgiatan Intensifikasi & Ekstenfikasi sumber - sumber
Pendapatan Daerah

Kegiatan Pendaftaran Pendataan dan Pemutakhiran Data Obvek
Pajak

Kegiatan Penyusunan Regulasi Perpajalkan
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Pada Tahun 2021 Badan Pendapatan Daerah ada 1 program rutin dan
3 kegiatan rutin yang di tiadakan yaitu program Peningkatan disiplin
aparatur dengan kegiatan pengadaan pakalan dinas  beserta
kelenglapanya. Hal ini dikarenakan karena adaya rasionalisasi pada Badan
Pendapatan Daerah schingga anggaran vang tersedia dialokasikan untuk
kegiatan vang lebih mendukung pada pelayanan pajak.

Badan Pendapatan Daerah melaksanakan Instruksi Presiden Republik
Indonesia Nomor 09 Tahun 2000 tentang Pengarusutamaan Gender Dalam
Pembangunan Masional mengamanatkan kepada seluruh Menteri, Kepala
Lembaga, Gubernur, Walikota atau Bupati untuk mengintegerasikan
Pengarusutamaan CGender pada setiap tahapan proses pembangunan mulai
dari perencanaan dan penganggaran, pelaksanaan, monitoring dan evaluasi
selurith kebijakan, program dan kegiatan Nasional, Provinsi, Kota atau
Kabupaten pada semua bidang pembangunan. Dalam rangka
mengintegerasikan pengarusutamaan gender dalam prosesperencanaan
dan penganggaran. Pada tahun 2003 diterbitkan Keputusan Menteri Dalam
Negern Nomor 132 Tahun 2003 tentang Pedoman Umum Pelaksanaan
Pengarusutmaan Gender dalam Pembangunan di Daerah.

Pada tahun 2008 diterbitkan Peraturan Menterl Dalam Negeri Nomor
15 Tahun 2008 tentang Pedoman Pelaksanaan Pengarusutamaan Gender di
Daerah. Peraturan ini menginstruksikan pada semua unit Pemerintah
termasuk di Badan Pendapatan Daerah Kabupaten Malang, untuk
mengintegerasikan pengarusutamaan gender ke dalam perencanaan dan
penganggaran. Menurut Permendagri tersebut, penyusunan kebijakan,
program dan kegiatan pembangunan berperspektifl gender dituangkan
dalam Rencana Pembangunan .Jangka Menengah Daerah (RPJMD),
Rencana Strategis Perangkat Daerah dan Rencana Kerja Perangkat Daerah.

Pengarusutamaan gender ke dalam dokumen Renja Badan Pendapatan
Daerah Tahun 2021 termuat dalamKegiatan Pendidikan dan Pelatihan
Formal [(GPA terlampir].




BAB IV

RENCANA KERJA DAN PENDANAAN
BADAN PENDAPATAN DAERAH

Rencana Program dan Kegiatan Prioritas Daerah Tahun 202 1merupakan
hasil rangkaian proses perencanaan dengan menggunakan pendekatan-
pendekatan perencanaan baik teknokratik, partisipatif,fop down dan bottom-up.
Sebagaimana ketentuan Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang
Pemerintahan Daerah, maka Rencana Kerja Badan Pendapatan Daerah memuat
kewenangan urusanpenunjang keuangan. Pendanaan berasal dari APBD
Kabupaten Malang Tahun 2021. Program dan Kegiatan tahun 2021 sesuai
Perubahan Renstra Badan Pendapatan Daerahtahun 2016-2021 dan pendanaan
indikatif tahun 2021 sebagai berikut :
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PENUTUP

Rencana Kerja Badan Pendapatan Daerah Kabupaten Malang
Tahun 2021 berfungsi sebagai pedoman bagi aparatur Badan Pendapatan
Daerah dalam melaksanakan tugas penyelenggaraan pemerintahan
khususnya pelayanan publik tahun 2021, serta mendukung Visi dan Misi
Pemerintah Kabupaten Malang agar dapat lebih terkoordinasi, terintegrasi
dan sinergis dalam pencapaian sasaran vang telah ditetaplan.

Rencana Kerja sangat penting artinya sebagai bentuk komitmen
pemerintah dengan mengadopsi berbagai kebutuhan masvarakat melalui
keterlibatan lebih banvak pelaku pembangunan (stakeholders) dalam
menciptakan Good Governance. Komitmen dimaksud pada gilirannya akan
mampu menciptakan kebijakan yang dampaknya berpenparuh  kepada
publik sehingga keberpihakan pada masvarakat benar-benar dikedepankan.

Selanjutnya, Rencana Kerja Badan Pendapatan Daerah Kabupaten
Malang Tahun 2021 yang telah disusun ini akan digunakan sebagai bahan
penyusunan RHencana Kerja dan Anggaran (RKA) Badan Pendapatan Daerah
Kabupaten Malang Tahun 2021, Apabila ketersediaan anggaran tidak sesuai
dengan kebutuhan maka kegiatan atau pekerjaan tersebut akan
dianggarkan kembali tahun 2022,

Implementasi Rencana Kerja sangat memerlukan partisipasi,
semangat, dan komitmen dari seluruh aparatur Badan Pendapatan Daerah,
karena akan menentukan keberhasilan program dan kegiatan yang telah
disusun. Dengan demikian Rencana Kerja ini nantinya bukan hanya sebagai
dokumen administrasi saja, karena secara substansial merupakan
pencerminan  tuntutan pembangunan yang memang dibutuhkan oleh
stakeholders sesuai dengan visi dan misi Pemerintah Kabupaten Malang
yang ingin dicapai.

Akhir kata semoga Rencana Kerja Badan Pendapatan Daerah ini dapat
diimplementasikan dengan baik sesuai dengan tahapan-tahapan yang telah
ditetapkan dalam rangka mendukung terwujudnya good governance.

Demikian untul dilaksanakan.




BERITA ACARA
HASIL VERIFIKAS] RANCANGAN RENJA
BADAN PENDAPATAN DAERAH
KABUPATEN MALANG TAHUN 2021
Nomor : 050/4401/35.07.202/2020

Pada har ini Jumat tanggal Sepuluh bulan Juli tahun dua ribu dua puluh
telah dilaksanakan verifikasi terhadap Rancangan Renja Badan Pendapatan Daerah
Kabupaten Malang tahun dua ribu dua puluh yang dihadiri Tim Penyusun Renja
Badan Pendapatan Daecrah Kabupaten Malang sebagaimana Keputusan Bupati
Malang, terlampir.

Setelah memperhatikan, menelaah dan mempertimbangkan, maka ;
MENYEPAHATTI,

Kesatu : Tim Penyusun Renja Badan Pendapatan Daerah Kabupaten Malang Tahun
2021 sudah dibentuk sebagaimana amanat Peraturan Menteri Dalam
Negeri Nomor 86 Tahun 2017,

Kedua : Sistematika Renja Badan Pendapatan Daerah Kabupaten Malang Tahun
2021 sudah sesuai dengan Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 86
Tahun 2017 scbagaimana tercantum dalam Lampiran yang merupakan
bagian yang tidak terpisahkan dari Berita Acara ind;

Ketiga : Perumusan tujuan dan sasaran, strategi dan kehijakan Badan Pendapatan
Daerah Kabupaten Malang sudah mengacu pada tujuan dan sasaran
dalam Peraturan Bupati Malang Nomor 26 tentang Rencana Kerja
Pemerintah Daerah Tahun 2021.

Keempat @ Perumusan rencana program, kegiatan, indikator kinerja, kelompolk
kinerja sasaran dan pendanaan indikatif selama 1 (satu) tahun, termasuk
lokasi kegiatan Badan Pendapatan Dacrah Kabupaten Malang sudah
sesuai dengan rencana program, kKegiatan, indikator kinerja, kelompok
kinerja sasaran dan pendanaan indikatif selama 1 (satu) tahun, termasuk
lokasi kegiatan vang ditetapkan dalam Peraturan Bupati Malang Nomor
26 tentang Rencana Kerja Pemerintah Daerah Tahun 2021,

Kelima : Menyvelaraskan program dan kegilatan rancangan Rencana Kerja Badan
Pendapatan Daerah Tahun 2021 dengan usulan kegiatan hasil
kescpakatan pada Forum Perangkat Daerah Tahun 2020

Keenam © Melampirkan Pemetaan (mapping) nomenklatur program, kegiatan dan
sub kegiatan sesuai Permendagri Nomor 90 Tahun 2019

Ketujuh : Badan Pendapatan Daerah wajib melakukan analisis gender yvang
dituangkan dalam Gender Budget Statement (GBS) dan Kerangka Acuan
Hegiatan (KAK) yang menjadi lampitan dalam penyusunan RKA perangkat
daerah.

Demikian Berita Acara ini dibuat dan disahkan untuk digunakan
sthagaimana mestinya.

Mengetahui;
Fit. Kepala Kepala
Pendapatan Daerah Badan Béﬁnﬁa.&&#n Pembangunan Daerah
; o Kabad 'tgh, Malang
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